
Untuk menghindari segala tindakan penipuan yang mengatasnamakan              
PermataBank, maka ada jenis-jenis data pribadi dan perbankan yang sama 
sekali tidak boleh di share kesiapapun, ada data yang hanya boleh diberikan 
kepada pihak tertentu saja. Mau tau data apa saja sih ? Mari, kita simak.

Ketiga data perbankan ini jangan pernah di share kesiapapun                
termasuk ke petugas bank, karena data ini milik pribadi  dan menjadi 
tanggung jawab sendiri untuk dirahasiakan.
• OTP – one time password. Data ini terdiri dari enam angka atau 

password dinamis yang dikirim dari pihak bank atau situs jual beli 
online melalui SMS/email, untuk meminta akses persetujuan ke 
rekening kamu. 

• CVV – card verification value. Terdiri dari tiga angka dibelakang 
kartu kredit/debit dan expired card, biasanya dipakai untuk              
bertransaksi di situs jual beli online.

• PIN – personal identification number. Enam angka sandi rahasia 
untuk masuk ke rekening bank.

PermataBank terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan dan merupakan peserta penjaminan Lembaga Penjamin Simpanan
Info www.PermataBank.com   PermataTel 1500111 dengan

STOP!! JANGAN SHARE KESIAPAPUN

Jika ada hal-hal yang mencurigakan, segera hubungi PermataBank melalui :

@permatabank

PermataTel 1500111 @PermataCare

@PermataFamilycare@permatabank.co.id
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JANGAN SHARE
DATA PRIBADI DI SOSMED

Ada beberapa data pribadi  yang dibutuhkan untuk keperluan             
perbankan. Nah, apabila di-share ke pihak yang salah, akan bisa 
menimbulkan resiko terjadinya penipuan dan pencurian data. 
Modus pencurian data nasabah yang biasanya terjadi  untuk 
melakukan verifikasi data pada rekening di bank, penipu bisa            
mengakses rekening  bahkan menguasai rekening nasabah di bank. 
Jangan bagikan data-data ini di akun sosmed atau bahkan               
memberitahukannya kepada seseorang yang telah dipercaya         
sekalipun. Data apa saja sih ? Yuk, kita lihat : 

Tanpa disadari sedikit yang tahu seberapa besar nilai data/informasi 
yang dicuri tersebut namun merupakan aset penting bagi para 
pelaku kejahatan siber untuk melakukan modus kejahatannya. 
Modus kejahatan seperti account take over, phishing email,            
skimming card, contact center fiktif dll data-data pribadi diatas 
dapat digunakan fraudster untuk mendapatkan OTP, CVV dan PIN 
sebagai jalan untuk membobol rekening nasabah.
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